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Abstrak

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi masyarakat dan anggota
koperasi unit desa (KUD) di satuan pemukiman (SP. I11) khususnya di Desa Teluk Panjie tentang
melakukan penyusunan anggran produksi tandan buah segar (TBS) untuk periode 1 tahun produksi
dengan teknik stock opname atau sesusu pokok tanaman sawit produkstif yang masih hidup. Sensus
pokok tanaman sawit ini harus dilakukan secara tepat dan benar sehingga diperoleh jumlah populasi
yang sebenarnya di dalam seluruh hektaran lahan yang dimiliki masyarakat dan anggota koperasi
unit desa (KUD). Setelah sosialisasi ini dilaksanakan diharapkan seluruh masyarakat dan koperasi
mampu melakukan stock opname pokok tanaman sawit hingga menyusun anggran produksi tandan
buah sawit (TBS) dalam satu tahun. Mitra yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat ini
adalah seluruh seluruh masyarakat, anggota koperasi unit desa, ketuan koperasi unit desa, Ketua
RT, Ketua RW dan perangkat Desa di satuan pemukian (SP Ill) Desa Teluk Panjie. Kegiatan
pengabdian ini difokuskan untuk menjelaskan cara melakukan survey dan sensus pokok serta
perhitungan anggran produksi buah sawit. Dampak positif dari kegiatan ini akan memberikan
pengetahuan dan kemampuan masyakat, anggota koperasi dan pengurus koperasi dalam
menentukan anggran produksi dan menentukan alokasi dana koperasi untuk kesejahteraan anggota
koperasi dalam KUD di SP Il Desa Teluk Panjie.

Kata Kunci: Stock opname pokok; anggaran produksi;

1. Pendahuluan

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak kelapa sawit (CPO) merupakan salah satu tanaman
primadona bagi perkebunan. Komotidas ini juga merupakan sumber penghasil devisa non-migas
bagi Indonesia. Dalam bisnis kelapa sawit terdapat banyak sekali kepentingan di dalamnya, seperti;
investor dengan profitnya, perintah dengan kepentingan daerah, masyarakat dengan kepentingan
kesejahteraan dan NGO dengan kepentingan lingkungan dan sosial masyarakat.

Menurut Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) di situsnya, petani yang berhasil
mengelola kebun sawitnya, mulai dapat mengembangkan kebun secara mandiri dan akhirnya lepas
dari kerja sama dengan perusahaan. Saat musim panen tiba mereka akan mendapatkan untung
hingga tiga kali UMR. Masyarakat bisa membangun rumah, membeli mobil, dan menyekolahkan
anak-anaknya hingga universitas. Jadi, kesimpulannya plasma sawit adalah perkebunan yang
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disediakan perusahaan kelapa sawit untuk masyarakat. Sehingga adanya program tersebut
diharapkan perusahaan dan masyarakat sama-sama mendapatkan keuntungan.

Namun dalam perjalanannya hingga sekarang banyak petani sawit yang mengalami pembagian hasil
yang semakin mengecil. Oleh, karena itu banyak petani sawit yang tergabung dalam koperasi unit
desa (KUD) yang kurang puas atas kondisi tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan sosialisasi
kepada masyarakat terutama petani, anggota koperasi dan pengurus KUD agar memahami
perhitungan produksi tanaman sawit mereka dalam jangka waktu tertentu.

Sosialisasi tentang stock opname fisik tanaman sawit atau sensus pokok untuk penyusunan anggran
produksi tandan buah segar ini diharapkan mampu memberikan solusi untuk permasalahan yang
saat ini terjadi. Sensus pokok kelapa sawit merupakan kegiatan yang penting untuk menyusun target
produksi karena memberikan data estimasi produksi tandan buah segar (TBS) di masa mendatang,
baik untuk jangka pendek maupun panjang, dengan menghitung jumlah buah dan perkiraan berat
rata-rata. Sensus ini membantu petani sawit, anggota koperasi dan pengurus koperasi KUD dalam
perencanaan operasional, alokasi sumber daya, dan pemantauan kesehatan tanaman.

Perlina, dkk (2022), plasma sawit adalah perkebunan rakyat yang harus disediakan perusahaan
sawit untuk masyarakat sekitar. Petani plasma. Plasma sawit sendiri sudah ada sejak akhir tahun
1970an. Tujuan dari program ini adalah upaya untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia.
Sebab, petani saat itu tidak mempunyai kemampuan dalam mengelola kebun maupun hasil
produksinya.

Kemudian pemerintah mengeluarkan kebijakan bernama Perkebunan Inti-Rakyat (PIR) atau dikenal
dengan NES (Nucleus Estate and Smallholders Project). Proyek ini dimulai pada tahun 1980-1990
dengan pembiayaan kolaborasi antara pemerintah Indonesia dan luar negeri. Lewat program ini
lahirlah definisi inti (perusahaan) yang bermitra dengan petani (plasma) untuk mengelola lahan.
Petani plasma berasal dari petani lokal setempat ataupun transmigran yang mengikuti program
perpindahan penduduk dari Pulau Jawa dan Bali. Ada beberapa manfaat dari program plasma sawit,
di antaranya:

1. Manfaat bagi Petani Plasma

Peningkatan Pendapatan:

Petani plasma memiliki akses langsung ke pasar dengan harga yang lebih stabil karena adanya
kemitraan dengan perusahaan inti. Produktivitas yang tinggi juga meningkatkan pendapatan
mereka.

Peningkatan Kapasitas:

Dengan pendampingan dari perusahaan, petani mendapatkan pelatihan teknis, seperti cara
menggunakan pupuk, mengelola lahan, dan meningkatkan hasil panen.

Akses ke Fasilitas dan Teknologi:

Petani plasma mendapatkan akses ke bibit unggul, teknologi pertanian modern, serta fasilitas
infrastruktur seperti jalan, irigasi, dan transportasi hasil panen.

Kesejahteraan Sosial:

Program plasma sering dilengkapi dengan pembangunan fasilitas umum seperti sekolah, klinik, dan
tempat ibadah, yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sekitar perkebunan.

2. Manfaat bagi Perusahaan

Kepastian Pasokan Bahan Baku:
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Melalui program plasma, perusahaan inti mendapatkan pasokan TBS yang stabil dan
berkualitas.

Peningkatan Citra Perusahaan:

Program plasma yang sukses menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pemberdayaan
masyarakat, yang meningkatkan citra perusahaan di mata publik dan pasar internasional.

Kepatuhan terhadap Regulasi:

Program plasma membantu perusahaan memenuhi kewajiban hukum terkait pembagian lahan dan
keberlanjutan usaha perkebunan.

3. Manfaat bagi Perekonomian Nasional

Pengentasan Kemiskinan:

Dengan memberikan akses ekonomi kepada petani kecil, program plasma membantu

meningkatkan taraf hidup masyarakat di daerah pedesaan.

Peningkatan Produksi Nasional:

Dengan lebih banyak petani yang terlibat dalam produksi kelapa sawit, kapasitas produksi nasional
meningkat, sehingga memperkuat posisi Indonesia sebagai produsen minyak sawit terbesar di
dunia.

Pembangunan Wilayah Terpencil:

Perkebunan plasma sering menjadi motor pembangunan infrastruktur di daerah-daerah terpencil,
seperti jalan, sekolah, dan fasilitas kesehatan.

2. Metode Pelaksanaan

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti aktivitas pelaksanaan penelitian tindakan yang
terdiri dari Persiapan/ Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Refleksi

Perencanaan

Kegiatan perencanaan sebagai berikut:

a. Melakukan kordinasi dengan STIE Eka Prasetya dan Ketua Koperasi KUD SP.III Desa
Teluk Panjie.

b. Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada para Ketua KUD SP.111 Desa Teluk Panjie

Pelaksanaan

a. Memberikan pemahaman tentang stock opname atau sensus pokok sawit
b. Metode perhitungan jumlah pokok sawit di setiap hektaran (Ha) lahan.

C. Menyusun anggran produksi tandan buah sawit dalam periode satu tahun
d. Mengadakan sesi tanya jawab kepara para perserta kegiatan

Evaluasi
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Kegiatan evaluasi dilakukan secara langsung oleh pelaksana. Evaluasi berupa tanya jawab dan
diskusi tentang point-point pertanyaan yang akan dibuat dalam bahan penjelasan dalam penyusunan
anggran produksi antara masyarakat, anggota KUD dan pengurus KUD.

Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan semata-mata untuk
mengetahui kekurangan atau kelebihan terhadap kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka
menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau pengembangan kegiatan berikutnya. Hasil
refleksi perlu dilakukan suatu upaya untuk memberikan pemahaman dalam melakukan edukasi dan
pelatihan kepada petani, anggota koperasi dan pengurus koperasi unit desa (KUD) di Satuan
pemukiaman SP 11l Desa Teluk Panjie. tentang cara menyusun anggran produksi tandan buah segar
(TBS) untuk periode tertentu.

JADWAL PKM

Tempat pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring di balai pertemuan masyarakat Di Satuan
Pemukiman (SP) Il Desa Teluk Panjie, Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Waktu pelaksanaan dilakuakn dengan tahap. Tahap pertama dilaksanakan di mulai pada
tanggal 11 Juni 2025 yang dimulai pukul 10.00 WIB — pukul 17.00 WIB. Tahap kedua dilaksanakan
tanggal 12 Juni yang di mulai pukul 09.00 WIB — pukul 16.00 WIB. Tahap ketiga dilaksanakan
tanggal 13 Juni yang di mulai pukul 10.00 WIB — pukul 16.00 WIB

Tempat dan Lokasi Pelaksanaan

Pelaksanaan secara luring di di balai pertemuan masyarakat Di Satuan Pemukiman (SP) Ill Desa
Teluk Panjie, Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Materi Kegiatan

a. Memberikan pemahaman tentang stock opname atau sensus pokok sawit
b. Metode perhitungan jumlah pokok sawit di setiap hektaran (Ha) lahan.
C. Menyusun anggran produksi tandan buah sawit dalam periode satu tahun
d. Mengadakan sesi tanya jawab kepara para perserta kegiatan

Pola Kegiatan

Pembukaan dari Koordinator STIE Eka Prasetya
Perkenalan Tim Pelaksanaan Pengabdian
Penyampaian Materi kegiatan

Pelaksanaan kegiatan secara langsung
Penutupan (Ucapan terima kasih)

P00 o

2.1. Tahap Persiapan

Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei awal dan wawancara singkat dengan bidan desa/kader
kesehatan dan beberapa ibu hamil untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan masalah yang
dihadapi.

Penyusunan Materi: Menyusun modul materi edukasi yang mencakup:
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Gizi seimbang untuk ibu hamil dan suplementasi. Pentingnya imunisasi (TT dan COVID-19 bagi
yang memenuhi syarat). Tanda bahaya kehamilan dan kapan harus mencari pertolongan medis.
Persiapan persalinan yang aman di masa pandemi. Protokol kesehatan (3M/5M) bagi ibu hamil dan
keluarga. Manajemen stres dan kecemasan selama kehamilan di masa pandemi. Metode
Pelaksanaan: Memilih metode penyuluhan yang adaptif di masa pandemi, yaitu kombinasi antara:

Penyuluhan Daring (Online): Melalui platform [misal: Zoom/Google Meet/WhatsApp Group] jika
memungkinkan, dengan materi presentasi interaktif. Penyuluhan Luring (Offline) Terbatas:
Dilakukan dalam kelompok kecil, dengan jadwal yang berbeda, dan penerapan protokol kesehatan
yang ketat (memakai masker, menjaga jarak fisik, menyediakan hand sanitizer). Instrumen
Evaluasi: Membuat kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan,
serta daftar observasi untuk keterampilan.

2.2. Tahap Pelaksanaan
Pre-test: Mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur pengetahuan awal ibu hamil.

Penyuluhan dan Diskusi: Menyampaikan materi edukasi secara interaktif, diikuti dengan sesi
diskusi dan tanya jawab untuk menggali pemahaman peserta. Demonstrasi Keterampilan:
Mendemonstrasikan beberapa keterampilan praktis seperti:

Cara mengukur tinggi fundus uteri (simulasi). Teknik relaksasi dan pernapasan untuk mengurangi
kecemasan. Persiapan birth plan sederhana. Praktek cuci tangan yang benar. Post-test: Mengisi
kuesioner post-test setelah seluruh materi disampaikan.

2.3. Tahap Evaluasi

Data dari pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat perbedaan skor
pengetahuan. Analisis kualitatif dilakukan dari observasi partisipasi dan pertanyaan yang diajukan
selama sesi diskusi untuk menilai peningkatan keterampilan dan pemahaman.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengabdian telah dilakukan di satuan pemukiman (SP) Il Desa Teluk Panjie, Kecamatan
Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, tentang sosialisasi perhitungan stock opname
pokok atau sensus pokok tanaman sawit dalam rangka penyusunan anggran produksi tandan buah
sawit (TBS) dalam satu periode. Pengabdian ini dilakukan setelah koordinasi dengan anggota
koperasi dan pengurus koperasi unit desa (KUD), RT, RW dan perangkat Desa Teluk Panjie.
Penyampaian materi berjalan dengan lancar dan kondusif, dimana para peserta mendengarkan dan
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memahami dengan baik apa yang disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan dan juga tim pelaksana
kegiatan sedikit memberikan humor dalam menyampaikan materi sehingga situasi lebih cair dan
tidak kaku. Selain penyampaian materi, tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat melakukan

foto bersama.

Gambar 2 Perhitungan dan Stock name Pokok Tanaman Sawit

Page 6 of 8



E- ISSN : 2985-6671

)
gy JURDIAN

Gambar 3 Perhitungan dan Stock Opname bibit Tanaman Sawit
4. Kesimpulan dan Rekomendasi

4.1. Kesimpulan

PKM ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat SP |1l Desa Teluk Panjie untuk melakukan
stock opname pokok sawit dan menyusun anggaran produksi TBS setahun, dengan dukungan mitra
desa dan pihak kampus. Kegiatan menghasilkan luaran akademik berupa jurnal serta berpotensi
memberikan dampak positif terhadap perencanaan keuangan koperasi dan kesejahteraan anggota.
4.2. Rekomendasi

Terus melaksanakan koordinasi di Kampung rakyat kabupaten labuhan batu Selatan dan meninjau
perkembangan hasil edukasi yang diberikan langsung kepada pihak yang terlibat
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